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USD melemah di sesi perdagangan Rabu (26 Agustus) dini hari, setelah Consumer Confidence AS dilaporkan
menunjukkan penurunan ke 84,8 di bulan Agustus, meleset dari ekspektasi kenaikan ke 93,0. Para investor kembali
mengkhawatirkan laju pemulihan ekonomi US walaupun data terbaru kasus infeksi covid-19 di negara tersebut
dilaporkan menurun.

Kurs NZD/USD tertekan di bawah 0,6550 sehubungan dengan perpanjangan lockdown di New Zealand. Para pelaku
pasar menilai lockdown level 3 di wilayah Auckland dan level 2 di seluruh negeri yang sedang diberlakukan
pemerintah New Zealand saat ini kemungkinan bakal memangkas 1-2 persen dari GDP Kuartal 111 2020.

Dolar AS melemah pada hari Selasa dan mata uang Asia yang terpapar perdagangan naik setelah AS dan China sama-
sama memberikan pujian mengenai keberhasilan panggilan telepon antara pejabat tinggi mereka yang membicarakan
mengenai perjanjian perdagangan. Kemarin spot dibuka lebih rendah dengan pertama kali diperdagangkan pada
14.600. Namun, spot gagal diperdagangkan di bawah level 14.600. Setelah itu, sebagian besar spot diperdagangkan
antara 14.630-14.640. JKSE naik 1,17% dan spot ditutup pada 14.650-14.660. Pasar akan mengalihkan perhatiannya
pada pidato Powell minggu ini, yang dapat menggeser Dolar AS ke kedua arah. Hari ini spot dibuka di 14.600 - 14.630.
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BI 7-Day RRR 4,00 1,54 (0,10)
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24-Aug 25-Aug %Change

Indonesia IDR 10yr 6,65 6,64 (0,15) A
Indonesia USD 10yr 2,06 2,09 1,55 Pasar Obligasi
Seri baru FR86 dan FR87 mengungguli perdagangan dengan tenor 6 tahun yield di 5,35% dan tenor 11 tahun yield di
US Treasury 10yr 0,65 0,68 4,43 6,47% setelah lelang.
Pasar Saham
Pada penutupan perdagangan Selasa, 25/08, IHSG berhasil mencatatkan penguatan sebesar +1,172% dan berakhir
pada level 5.338,89. Aksi pembelian banyak dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada saham-saham besar
JIBOR (%) LIBOR (%) pilihan, terlihat dari peguatan IDX30 (+1,80%) yang lebih besar daripada penguatan IHSG pada penutupan kemarin
sore. Enam (6) dari sembilan (9) sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona positif, dipimpin dengan sektor
1 Wk 3,9946 0,1049 finansial dengan penguatan +2,01%, sektor perdagangan meningkat +1,39% dan sektor properti mencatatkan
penguatan sebesar +1,14%. Tiga (3) sektor lainnya berakhir pada zona negatif, sektor infrastruktur melemah -0,14%,
1 Mth 4,0639 0,1743 sektor pertanian turun sebesar -0,08% dan aneka industri melemah -0,01%. Investor Asing lanjut mencatatkan aksi
jual bersih sebesar Rp. 390,74 Miliar.
3 Mth 4,3194 0,2338 Mayoritas Bursa Saham Asia berakhir pada zona positif, didorong dengan kabar baik dari perkembangan vaksin covid-
6 Mith 4,5146 0,2974 19 serta perkembangan negosiasi perdagangan antara Amerika Serikat dan China.

Bursa Saham Amerika Serikat berakir variatif ditengah kabar baik menurunnya jumlah kasus positif corona,
1Yr 4,7127 0,4391 melonjaknya jumlah penjualan rumah baru dan perkembangan negosiasi AS-China. Namun sentimen negatif datang
dari laporan AS customer confidence yang melemah pada bulan Augustus.

24-Aug 25-Aug  %Change 25-Aug-20  26-Aug-20 % Change 25-Aug-20 26-Aug-20 % Change

IHSG 5.277,04  5.338,89 1,17  USD/IDR 14.650 14.630 (0,14) EUR/USD 1,1807 1,1833 0,22

LQ 45 836,14 850,99 1,78 EUR/IDR 17.295 17.311 0,09 USD/JPY 105,91 106,49 0,55

S&P 500 (US) 343128 344362 036 PY/IOR 138,32 137,39 (0.68) " GBpjusD 1,3101 1,3148 0,36
GBP/IDR 19.192 19.236 0,23

Dow Jones (US) 28.308,46  28.248,44  (0,21) / USD/CHF 0,9112 0,9083 (0,32)
CHF/IDR 16.077 16.107 0,19

Hang Seng (HK) 25.551,58  25.486,22  (0,26) AUD/USD 0,7174 0,7205 0,43
AUD/IDR 10.509 10.540 0,30

Shanghai Comp (CN) 3.38564  3.373,58  (0,36) NZD/USD 0,6530 0,6561 0,47
NZD/IDR 9.565 9.599 0,35

Nikkei 225 (JP) 2298551  23.296,77 135 o /IDR 11.077 1111 031 USD/CAD 1,3227 1,3167 (0,45)

DAX (DE) 13.066,54 13.06162  (0,08) pipR 1.890 1.888 (0,14) USD/HKD 7,7503 7,7502 (0,00)

FTSE 100 (UK) 6.104,73 6.037,01 (1,11)  sGp/IDR 10.698 10.696 (0,02) USD/SGD 1,3695 1,3679 (0,12)
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